BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan hal-hal yang menjadi latar balak penelitian,
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujaaaligan, manfaat penelitian

serta mengulas secara singkat metode penelitiaiolasi penelitian.

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang asait [p-isik dari
remaja sudah semakin kuat dan semakin menarik.hSondgai mampu berpikir
abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat tigpoiemosinya sedang
menggelora sehingga memiliki semangat membara. hfjghusosialnya semakin
menunjukkan toleransi kepada orang lain, apalagigae sesama kelompok
remajanya. Bahasanya sudah semakin kompleks danlikndsahasa khusus di
kalangan mereka sendiri. Bakat khususnya dapat mugkan kemampuan luar
biasa. Mereka sudah menyadari akan pentingnyanmndeal yang dapat dijadikan
pegangan hidup.

Demikian pula yang terjadi pada siswa usia Sekdamengah Pertama
(SMP) yang termasuk pada kategori remaja, tepatrasa remaja awal. Konopka
(Pikunas, 1976 dalam Yusuf, 2004 : 184) mengklessii masa remaja menjadi
tiga yang meliputi: a) remaja awal 12-15 tahuntdmaja madya 15-18 tahun, c)

remaja akhir 18-22 tahun.



Karakteristik siswa SMP tentu berkembang sesuagalerbertambahnya
usia dan status yang baru yaitu dari anak-anakadergmaja. Hal ini berdampak
pada tugas perkembangan yang harus dipenuhi dela SMP tentu tidak sama
dengan tugas perkembangan anak-anak ketika ia dutlukSD. Tugas
perkembangannya sebagai remaja akan lebih berahdifgkan dengan tugas
perkembangannya ketika anak-anak

Sepuluh tugas perkembangan yang harus dicapait&egsnnya pada usia
remaja/siswa SMP menurut Havighurst (Yusuf, 2008):berikut ini.

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mencapai peran sosial sebagi pria dan wanita.

3. Mencapai perluasan hubungan antar pribadi yany lelitang.

4. Menerima keadaan tubuh dan menggunakannya seet#.ef

5. Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua i@eg @lewasa lainnya.

6. Mencapai kepastian akan kebebasan dan kemampudmi Isendiri secara
ekonomi.

7. Memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaa

8. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsesép yang diperlukan
bagi warga negara.

9. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab s ial.
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10.Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika seb@gtunjuk atau
pembimbing dalam bertingkah laku.

Berdasarkan tugas perkembangan di atas, siswa SiWPapkan sudah

dapat menyelesaikan tugas perkembangannya di bkkrgyaitu memilih dan



mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan. Tujugadyperkembangan ini adalah
memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan kemampaa mempersiapkan
diri-memiliki pengetahuan dan keterampilan-untukimasuki pekerjaan berikut.

John Janeway Conger (Yusuf, 2005) mengemukakan dabuwatu
pekerjaan bagi remaja merupakan sesuatu yang ssusied diakui sebagai cara
(langsung atau tidak langsung) untuk memenuhi ksgpuderbagai kebutuhan
atau motif yang tidak terpuaskan secara penuh pamka sebelumnya. Motif-
motif itu seperti dorongan mendominasi orang laigresi, pemeliharaan diri dan
keingintahuan seksual. Pekerjaan juga dapat merajeggkbn perasaan eksis
dapat masayarakat, memperoleh sesuatu yang diamgidkn mencapai tujuan
hidup.

Dilihat dari teori perkembangan Karir, siswa usiaaja berada pada tahap
explorasi (usia 15-24 tahun) yaitu tahap dimanaividd berusaha untuk
memperoleh informasi karir, pilihan karir, memutaskkarir dan siap untuk
masuk ke dunia kerja. Bila individu telah kesiapartuk membuat perencanaan
karir, memanfaatkan sumber informasi karir, peracamformasi karir dan dapat
mengambil keputusan karir, maka individu terselelaht mencapai kematangan
karir.

Idealnya, siswa SMP yang berada di tahap explaelarusnya sudah
mengetahui minat karir, mencari informasi mengegair yang diminati dan
mulai membuat perencanaan pendidikan lanjutan ysegpai dengan minat

karirnya tersebut. Namun pada kenyataannya baniaka sSMP yang masih



mengalami kesulitan untuk menentukan minat karireke Akibatnya siswa
belum bisa menentukan sekolah lanjutan yang akaaglikinya.

Berdasarkan hasil observasi tidak sistematik ydiladkukan selama bulan
Maret 2009 di SMP Negeri 1 Bandung diketahui batsebagian besar siswa
belum bisa menentukan SMA mana yang akan dipiebagian masih bingung
ingin masuk SMA, SMK, SMF atau MA, tetapi beberagpaah memiliki pilihan
SMA yang akan dimasuki.

Sikap ragu-ragu dan kesulitan dalam menentukahapilsering dialami
oleh siswa SMP terutama pada saat mereka telals IBMP dan hendak
memutuskan sekolah lanjutan yang akan dimasukiy&gang dilakukan siswa
untuk mengatasi kebingungan dan kesulitan memiékolah lanjutan yaitu
dengan cara meminta bantuan dari orang lain yaoandang kompeten, seperti
guru pembimbing, wali kelas, guru atau orang tuaukimemberikan masukan
dan pengarahan dalam menentapkan sekolah lanjutan.

Siswa masih belum mampu menentukan minat karir kaergang
sebenarnya, sehingga belum dapat menentukan pdetaiah lanjutan yang akan
dimasuki yang dapat menunjang karir mereka. ldeakigwa bisa menentukan
pilihan sekolah serta mencari informasi tentangr ksejak kelas VIII, sehingga
pada saat lulus siswa sudah mengetahui minat &@nrdapat masuk ke sekolah
lanjutan yang diinginkan.

Selain belum mengetahui minat mereka, siswa jugsimragu-ragu bila
minta untuk menentukan pilihan sekolah lanjutanekarmereka kurang yakin

pada diri mereka sendiri karena belum paham ked@brhasing-masing. Hal ini



berdampak pada kurangnya usaha siswa untuk menéamnasi tentang karir
sehingga terlambatnya pencapaian kematangan Raenurut Bandura (Erna
Susiati, 2008) dalam proses membuat keputusan mangiihan karir, individu
harus mempertimbangkan ketidakpastian akan kemampgaaterhadap bidang
yang diminati, kepastian dan prospek karirnya dsandepan dan identitas diri
yang dicarinya. Untuk mengatasi ketidakpastian rmepagkemampuan, individu
harus memiliki keyakinan terhadap kemampuan dau sdif-efficacy.

Dengan adanyasdf-efficacy, individu mempunyai dorongan untuk
berusaha mengatasi hambatan, mencari informasngghidapat menentukan
keputusan dan mencapai hasil yang diinginkan.

Semakin tinggiself-efficacy yang dimiliki oleh individu, maka semakin
keras individu tersebut berusaha dan semakin tinggivasi yang dimilikinya.
Sebaliknya semakin rendagelf-efficacy individu maka semakin rendah usaha
yang dilakukan individu dan semakin rendah pulaivast yang dimilikinya.

Sdlf-efficacy mempengaruhi motivasi melalui pilihan yang dibuizn
tujuan yang disusun. eB-efficacy siswa yang tinggi cenderung memilih cara
dengan tantangan yang lebih besarlf-&ficacy yang besar cenderung
membutuhkan usaha yang besar pula. Kedgkiaefficacy untuk mencapai tujuan
tinggi, siswa akan berusaha lebih keras untuk Isérimenyelesaikan tugas-
tugasnya dan akan bertahan lebih lama ketika meagh&esulitan. Sebaliknya
siswa dengarself-efficacy rendah akan memilih cara yang mudah, sedikit usaha
dan mudah menyerah. Siswa dengan tingkat akadeaml gama, tetapi salah

satunya memilikself-efficacy yang tinggi akan menampilkan performa yang lebih



baik. Jadi jikeself-efficacy tinggi maka tujuan yang ingin dicapai jadi lebihgmi,
sedikit ketakutan akan gagal dan menemukan strdiagi saat strategi lama
gagal. Sebaliknya, jikaef-efficacy rendah maka akan menghindari tugas dan
mudah menyerah ketika kesulitan datang.

Sebagai contoh jika siswa kurang percaya pada rkg@uannya untuk
menyelesaikan tugas matematika yang sulit, mak&aa bertindak sesuai dengan
kepercayaannya bahwa ia tidak mampu padahal kenaantha yang sebenarnya
di atas rata-rata. Tetapi jika ia percaya bahwasa maka ia akan berusaha lebih
keras, bertahan ketika ada kesulitan, memfokuskarhapan, lebih rileks,
optimis, dan menggunakan strategi yang lebih Kdahgan kata lairself-efficacy
menggerakkan kognitif dan motivasi.

Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Hadi Weos (2004) bahwa
terdapat hubungan kausal yang positif dan sigmfiataraself efficacy dengan
penyesuaian akademik pada mahasiswa. Seseorangngamidjki keyakinan diri
tinggi terhadap kemampuannya, akan berusaha ketak mencapai penyesuaian
akademik yang tinggu pula. Seseorang yang menkkkiakinan diri terhadap
kemampuannya rendah, akan memiliki penyesuaianeaki&drendah. Dengan
kata lain, seseorang yang memiliki keyakinan dnaggi terhadap kemampuannya
dapat memotivasi diri dan mengatur strategi belgmmuntuk mencapai prestasi
yang optimal sesuai dengan kemampuannya.

Selain itu, hasil penelitian Erna Susiati (2008)mektikan terdapat
hubungan yang signifikan antasalf-efficacy dengan kematangan karir siswa

kelas X SMA Negeri 8 Bandung.



Betz dan Hackett (Tarsidi, 2007) melakukan perlifpada tahun 1981
dengan meminta mahasiswa dan mahasiswi untuk melpapakah mereka
merasa bahwa dirinya mampu menamatkan kuliahnyéedbagai jurusan.
Meskipun mahasiswa dan mahasiswi itu, secara kelkmplak berbeda dalam
hasil tes kemampuannya, tetapi mereka berbeda asesignifikan dalam
persepsinya tentang kemampuan dirinya. Perbedaanmancolok dalam
kaitannya dengan okupasi yang melibatkan matemab®® mahasiswa versus
41% mahasiswi meyakini bahwa mereka mampu merdér gesarjanaan dalam
bidang ini. 74% mahasiswa versus 59% mahasiswinybkhwa mereka dapat
menjadi akuntan. Sangat dramatis, dari 70% mahasiamya 30% mahasiswa
dengan kompetensi yang sebanding yakin bahwa dirmgmpu meraih gelar
kesarjanaan dalam bidang teknologi.

Kesimpulan dari temuan Betz dan Hackett ini yagindahnya tingkedel f-
efficacy terkait dengan rendahnya kemungkinan mereka memangkan karir
nontradisional, yaitu karir yang secara tradisiaidbminasi oleh laki-laki. Betz
dan Hackett juga menemukan bahwself-efficacy dalam matematika
mempengaruhi pilihan karir dalam bidang sains. ,Jgm#nelitian mereka
mendukung teori Bandura tentang konsekuepproach/avoidance, baik dalam
persepsi tentang opsi karir atau pilihan karir ggandidikan yang sesungguhnya.

Melihat fenomena yang ada maka diperlukan upaya gargisipasi
permasalahaself-efficacy karir yang dihadapi siswa. Pihak sekolah berkdvaaji

memberikan layanan dan menciptakan lingkungan yamglusif dalam upaya



pencapaian kematangan karir. Salah satu layanarselolah yang dapat
menangani masalah tersebut adalah layanan bimbkagan

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Juntika (2b&pjngan karir yaitu
bimbingan untuk membantu individu dalam perencang@mgembangan, dan
penyelesaian masalah karir. Melalui layanan bimdringgang komprehensif,
diharapkan siswa dapat menyelesaikan tugas-tugasya seperti kesiapan
membuat perencanaan karir dan mengambil keputusanya dengan tepat.

Berbagai penelitian dan bukti-bukti empiris tentasaif-efficacy dan
kaitannya dengan karir memberikan kesadaran temarignya pengembangan
self-efficacy karir sejak dini dalam hal ini sejak usia SMP.

Pertimbangan lain pemilihan tema penelitian ini laldakarenasef-
efficacy karir masih jarang ditemukan di Indonesia, bahkaspasjang
pengetahuan penulis belum ada program bimbingan ldarseling untuk

mengembangkasel f-efficacy karir siswa SMP.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa SMRB katika akan
menentukan sekolah lanjutan atau SMA dan merantghang studi lanjutan
yang akan ditekuni setelah lulus SMA, siswa serm&ngalami kesulitan untuk
mengambil keputusan dengan tepat. Siswa dituntubbuat keputusan penting
yang akan mempengaruhi kehidupannya, yaitu pilgemdidikan atau karir yang

akan ditekuninya.



Menurut Bandura (Erna Susiati, 2008) faktor utayeng harus
diperhatikan oleh individu dalam menentukan pilitkanir adalah ketidakpastian
mengenai kemampuan yang dimiliki. Untuk mengataidikpastian tersebut,
individu harus memiliki keyakinan terhadap kemampterhadap diri atagelf-
efficacy. Self-efficacy akan mempengaruhi individu dalam berpikir, merasa,
motivasi dan tingkah laku termasuk tingkah lakwadamemilih karir.

Bagi siswa SMP memilikself-efficacy adalah penting karena pada masa
ini siswa dituntut untuk mampu merencanakan dan em®kan pilihan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Siswenghn self-efficacy yang
tinggi akan berusaha mencari informasi mengenaidigd@n dan memiliki
kesanggupan membuat perencanaan pendidikan dan niuvlesge pilihan
pendidikannya sendiri. Tetapi pada kenyataannyaktisemua siswa mampu
mengembangkaself-efficacy yang tinggi terutama dalam bidang karir.

Permasalahan di atas perlu mendapatkan penangangntgpat, karena
keputusan pilihan karir yang diambil siswa akan emukan masa depan mereka.
Untuk itu, diperlukan penelitian mengersaif-efficacy karir sehingga siswa dapat
mencapai kematangan karir dengan mantap.

Dengan adanya penelitian mengesai-efficacy karir diharapkan akan
ada informasi baru mengenaelf-efficacy yang masih jarang di Indonesia
terutama dalam bidang karir serta terumuskannyarano bimbingan dan
konseling untuk mengembangkseff-efficacy karir siswa SMP.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, makasan masalah

penelitian adalah “bagaimana prof#lf-efficacy karir siswa kelas VIII dan
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program bimbingan karir seperti apa yang efektituknmeningkatkanself-

efficacy karir siswa kelas VIII".

Rumusan masalah dijabarkan menjadi empat pertampeeaiitian sebagai

berikut:

1.

Bagaimana profilself-efficacy karir siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bandung tahun ajaran 2009/20107?

Bagaimana profilself-efficacy karir siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bandung tahun ajaran 2009/2010 dilihat dari diméesel, Srength dan
Generality?

Bagaimana rumusan program hipotetis bimbingan kawntuk
meningkatkarself-efficacy karir siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandung

tahun ajaran 2009/20107?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian adalah merumuskan tingset-efficacy karir siswa

kelas VIII dan merumuskan program bimbingan kantuk meningkatkarself-

efficacy karir siswa kelas VIII. Untuk lebih spesifiknya wajn dari penelitian ini

adalah untuk mengungkap dan menganalisis data isrtgmitang:

1.

2.

profil self-efficacy karir siswa kelas VIIIl SMP Negeri 1 Bandung

profil self-efficacy karir siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandung ditiha
dari dimensLevel, Srength danGenerality

Rumusan program hipotetik bimbingan karir untuk megkatkan self-

efficacy karir
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D. Manfaat Penelitian
Mengacu pada tujuan penelitian di atas, ada beaergmfaat yang dapat
diambil dari hasil penelitian ini, diantaranya:
Secara teoritis manfaat penelitian ini sebagakberi
1. menambah wawasan dan pengetahuan yang menyangkisu iself-
efficacy
2. menambah wawasan dan pengetahuan di bidang binnbdiagakonseling,
khususnya dalam bidarsg f-efficacy karir
3. menemukan dasar-dasar konseptual yang berimpbkasira metodologis

bagi studi tentangelf-efficacy dan berbagai variabel yang terkait.

Secara praktis manfaat penelitian ini sebagai berik

1. memberi masukan bagi konselor mengenai mardaé&efficacy dalam
kaitannya dengan tugas-tugas perkembangan,

2. memotivasi siswa untuk meningkatkadf-efficacy dalam menghadapi
hambatan.

3. tersusunnya program bimbingan dan konseling untekgembangaself-

efficacy karir yang tepat bagi siswa.

E. Metode Pendlitian
Sesuai dengan fokus, permasalahan dan tujuan femelpendekatan

penelitian ini menggunakan rancangan penelitianlahdanetode deskriptif.
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Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran &aadada saat penelitian
dilakukan. Selain itu, alasan peneliti menggunakaetode deskriptif karena
peneliti bermaksud mendeskripsikan, menganalisin daengambil suatu

generalisasi dari pengamatan mengenai penetélésefficacy karir siswa.

Tujuan akhir penelitian ini adalah tersusunnya paongbimbingan karir

untuk meningkatkaself-efficacy karir siswa kelas VIII.

F. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Bandung JI. KeaatNo. 12 Telp

022-6011429 Bandung.



